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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, karena pendekatan 

yang menghasilkan data yang telah diperoleh berdasarkan hasil pengamatan 

atau observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap peserta didik kelas 

IV SDN Cipare.  

Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2014, hal. 8) Penelitian Kualitatif sering 

disebut penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting). 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Kata PTK dapat diistilahkan kedalam bahasa Inggris sebagai “Classroom 

Action Research“. PTK mulai ramai menjadi bahan kajian diskusi semenjak 

diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1993. PTK secara sederhana dapat 

diartikan sebagai penelitian yang dilakukan di kelas. Dari susunan kata PTK itu 

sendiri terdapat pengertian yang dapat diterangkan sebagai berikut : 

1. Penelitian  

(Wardoyo, 2013, hal. 2) Penelitian merupakan sesuatu yang merujuk pada 

kegiatan yang dilakukan dengan cara dan metodelogi tertentu, dilakukan 

secara seksama untuk mendapatkan data atau informasi, kemudian 

mengolah data tersebut dan menganalisis data tersebut untuk menghasilkan 

informasi yang bermanfaat. 

2. Tindakan 

Tindakan merupakan suatu wujud perilaku secara konkrit yang dilakukan 

dengan tujuan tertentu untuk mencapai susatu harapan yang diinginkan.  
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3. Kelas  

Kelas merupakan suatu bentuk keadaan dimana di dalamnya terdapat 

sekelompok siswa dalam waktu yang sama dan mendapatkan pembelajaran 

yang sama dari pendidik yang sama pula. 

Adanya PTK diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses dan produk 

pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan cara (setiap pendidik) melakukan 

proses perbaikan-perbaikan dalam praktik pembeljaran menjadi lebih baik. 

Pendidik yang ingin meningkatkan kualtas proses maupun produk pembelajaran 

harus memiliki kemauan dan kemampuan merefleksi hasil pembelajaran baik 

secara mandiri ataupun dengan bantuan oranglain. Secara jelas pendidik memiliki 

tugas pokok yang meliputi : perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing, dan melatih pesesrta 

didik, dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat. Berkaitan dengan tugas 

pokok itulah pendidik memilki tanggung jawab untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara optimal (Wardoyo, 2013, hlm. 3). 

Menurut Kunandar (dalam Wardoyo, 2013, hlm. 4-6) PTK memiliki 

karakteristik tertentu yaitu: Pertama, On the job problem oriented (masalaha yang 

diteliti adalah masalah riil yang ada dalam kewenangan dan tanggung jawab 

peneliti atau pendidik). Oleh karenanya PTK memiliki ruang lingkup pada apa 

ynag benar-benar diharapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran di kelas. 

Kedua, problem solving oriented, (berorientasi pada pemecahan masalah). 

Pendidik (dalam proses pembeljaran tentu memiliki permasalahan yang harus 

diselesaikan melalui tindakan (Treatment)  tertentu.  

Ketiga, Improvement oriented (berorientasi pada peningkatan mutu). PTK 

dilaksanakan dengan berorientasikan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 

proses pembelajaran. Dengan meningkatkan mutu proses pembelajaran tentunya 

akan berimbas pada peningkatan mutu pendidikan secara umum. 
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Keempat, Cyclic (siklus). PTK diterapkan melalui urutan tindakan yang 

terdiri dari beberapa tahap yang berdaur ulang. Tahapan tersebut meliputi 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observating),  dan 

refleksi (reflecting). 

Kelima, Action oriented (berorientasi pada tindakan). PTK didasarkan 

pada suatu tindakan konkrit untuk memperbaiki atau meningkatkan proses 

pembelajaran dikelas. 

Keenam, pengkajian terhadap dampak tindakan. Dampak tindakan yang 

dilakukan harus dikaji apakah sesuai dengan tujuan, memberikan dampak positif 

yang tidak diduga sebelumnya atau sebaliknya memberikan dampak negatif yang 

merugikan peserta didik. 

Ketujuh, specifics contextual. Masalah yang dihadapi oleh PTK memliki 

sifat spesifik, kontekstual, dan situasional, sesuai dengan keadaan yang terjadi 

dalam proses pembeljaran pada kelas tersebut. 

Kedelapan, partisipatory (kolaborasi). PTK dilaksanakan secara 

kolaboratif dan bermitra dengan pihak lain. Hal ini diperlukan untuk mendukung 

objektivitas dari hasil PTK.  

Kesembilan, peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 

Proses refleksi itu sendiri merupakan proses perenungan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan bantuan teman sejawat atau kolaboratornya. 

Kesepuluh, dilaksanakan dalam beberapa rangkaian langkah yang terdiri 

dari beberapa siklus, dengan masing-masing siklus memilki 4 tahapan.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan karakteristik dari PTK yang 

keempat, yaitu tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observating),  dan refleksi (reflecting). 

Tahapan yang pertama dalam penelitian ini yaitu tahapan perencanaan. Tahapan 

ini meliputi: 

1. Refleksi awal pada tahap ini dilakukan tindakan menentukan sumber 

data, menyusun perencanaan, melakukan  wawancara, serta peneliti 

memberikan lembar soal pada tahap pra siklus. 
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2. Menentukan rancangan tindakan, pada tahap ini dilakukan beberapa 

kegiatan antara lain merancang  rencana pelaksanaan pembelajaran 

dengan menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran,  serta merancang kegiatan belajar mengajar yang aktif, 

inovasi, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira serta berbobot. 

Tahap kedua menurut (Suharsimi, 2008) yaitu pelaksanaan tindakan meliputi: 

1. Perencanaan 

      Yang dilakukan  pada tahap ini antaralain: pertama menyusun rencana 

kegiatan, kedua menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan, ketiga 

menyiapkan format observasi, keempat menyiapkan perangkat test akhir 

terhadap pelajaran yang dimaksud disini adalah melihat sejauh mana 

prestasi hasil belajar peserta didik. 

2. Pelaksanaan tindakan, dalam tahap ini melakukan tindakan sesuai dengan  

rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Observasi, kegiatan yang dilakukan yaitu mendokumentasikan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan pemberian tindakan. Hal ini diperoleh 

dari lembar observasi, catatan lapangan, dan hasil wawancara maupun 

hasil test akhir. 

4. Refleksi, dalam tahap ini akan dilakukan beberapa tahap antara lain: 

pertama menganalisis hasil kerjaan peserta didik, kedua menganalisis hasil 

wawancara, ketiga menganalisis lembar observasi, keempat menganalisis 

lembar observasi peneliti. 

Alur dari tahapan tindakan penelitian ini sebagai berikut : 
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Gambar 3.1  

Kemmis Mc Taggart (Suharsimi, 2009, hlm. 16) 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tahapan siklus 

tersebut sebagai berikut : 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan (planning) 

Dalam tahap perencanaan tindakan ini yang dilakukan adalah : 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan penerapan model inkuiri terbimbing.  

2) Menyiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

3) Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan yang akan 

digunakan pada setiap pembelajaran. 

4) Menyiapkan soal tes yang akan diberikan diakhir siklus, tes ini 

disusun dengan pertimbangan dari guru kelas. 1 

5)   Membentuk kelompok. 

Dalam setiap siklus, peserta didik dibagi dalam kelompok kecil, anggoota 

setiap kelompok terdiri dari tiga sampai empat siswa yang kemampuannya 

dibagi sama rata untuk setiap kelompoknya. Pembagian kelompok 

dilaksanakan sejak awal pembelajaran yakni pada siklus 1. Sehingga pada 

siklus berikutnya masih menggunakan pembeagian kelompok yang sama. 
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b. Pelaksanaan (acting) 

  Dalam pelaksanaan ini peneliti dan guru kelas mendesain 

pembelajaran dengan penerapan metode inkuiri terbimbing yang telah 

dirancang sebelumnya. Proses pembeljaran ini menggunakan RPP yang 

telah dirancang setelah mendapat pertimbangan dari guru kelas. Guru IPS 

sebagai observer yang lembar pengamatannya sudah disiapkan oleh peneliti 

c. Pengamatan (observing) 

 Pengamatan dilakukan oleh guru kelas, sedangkan peneliti 

bertindak sebagai pelaksana pembelajaran. Pengamatan selama proses 

pengajaran dengan menggunakan lembar obseervasi.yang sudah disiapkan 

oleh peneliti yang digunakan untuk mengetahui kegiatan pendidik dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dan untuk mengetahui 

kemmapuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan model PAIKEM 

GEMBROT. 

d. Refleksi (reflecting) 

  Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang telah diperoleh 

melalui lembar observasi, wawancara., serta catatan dari guru. Pelaksanaan 

refleksi dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas dengan cara berdiskusi 

untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan yaitu 

melakukan penilaian.terhadap proses pembelajaran. Setelah melakukan 

refleksi peneliti memrancang dan merumuskan perencanaan untuk siklus 

selanjutnnya. 

2. Siklus II 

 Dalam tahapan siklus kedua, peneliti melaksanakan tahapan seperti pada 

siklus pertama. Artinya penulisan pada tahap siklus kedua ini sesuai dengan 

perencanaan siklus sebelumnya, yaitu: 

1) Perencanaan 

2) Pelaksanaan 

3) Pengamatan 

4) Serta refleksi hasil dari kegiatan yang telah dilakukan. 
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Pelaksanaan siklus kedua merupakan bentuk penyempurnaan dari proses 

sikluss pertama dalam pelaksanaan pembeljaran dnegan menerapkan model 

PAIKEM GEMBROT.  

C. Teknik Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

  Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2012, hal. 317) 

mengidentifikasikan wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu  topik. 

  Menurut (Sanjaya, 2013, hal. 263) “wawancara adalah teknik 

penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog secara langsung maupun 

melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai sebagai sumber data”. 

b. Observasi 

Mengamati kegiatan belajar mengajar yang dilakukan didalam kelas oleh 

pendidik sesuai dengan kondisi sebenarnya. Pada saat mengamati didapat data 

bahwa banyak siswa yang kurang memahami materi tentang materi Aktivitas 

Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS SD. 

c. Tes 

Dengan diberikannya tes menjadi alat ukur pada peserta didik 

terhadap konsep pelajaran IPS sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. 

Pada tes disini peneliti melaksanakan pos test untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman dan kemampuan berfikir kreatif siswa pada pelajaran 

IPS dengan menggunakan model PAIKEM GEMBROT. 

Peneliti bekerja sama dengan pendidik mitra untuk menganalisis tentang 

kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh pendidik, kemudian peneliti mengatasi masalah tersebut dengan 
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membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

yang akan dilaksanakan pada siklus I dan siklus selanjutnya. 

2. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2015, hlm. 335) teknik analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sistesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Dengan itu analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari observasi aktivitas 

pendidik, aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa pada setiap siklus 

untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap hasil belajar yang dihasilkan 

oleh siswa. 

 

1. Observasi  

Untuk mendapatkan data aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 

pada materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam 

di kelas IV dengan menggunakan model PAIKEM GEMBROT, 

digunakanlah  lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran. 

Adapun cara menghitung persentase nilai rata-rata aktivitas siswa data 

yang didapat adalah : 

Persentase nilai aktivitas siswa  = 
𝐴

𝐵
 x 100 

Dimana : 

A = Jumlah frekuensi aktivitas siswa 

B = Jumlah skor maksimum 

2. Tes  

Pada pengolahan data hasil tes yang didapatkan yaitu berupa data 

nilai. Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis nilai, yaitu nilai 
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dari masing-masing siswa dan nilai rata-rata kelas. Pada nilai masing-

masing siswa jumlah soalnya pilihan ganda 10 soal dan essay atau uraian 

sebanyak 5 soal. Berikut dibawah ini adalah soal evaluasi yang akan 

digunakan oleh peneliti dalam memperoleh data hasil belajar siswa. 

a. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1) Yang mana yang termasuk dalam kebutuhan sekunder 

 a. Makanan pokok 

 b. lemari 

 c. mobil 

 d. motor 

2) Alat pembayaran dengan tukar menukar barang disebut? 

 a. Barter 

 b. Uang 

 c. Cek 

 d. Giro 

3) 1. Nasi goreng 

    2. kentang 

    3. Soto 

    4. Jus Mangga 

    5. Tas 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam kebutuhan primer  

pangan.... 

a. 1,2,3,4, dan 5 

b. 5, 4, 3, dan 2 

c. 2, 3, 4, dan 1 

d. 5,4,3,2, dan 1 

4) 1. Becak 

    2. Motor 

    3. kereta 

    4. kapal 
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    5. Pick up 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam transportasi ..... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 2, 3, 4, dan 1 

c. 5, 4, 3, 2 dan 1  

d. 3, 2, 1, dan 5 

4) Mobil, televisi, sepedah, dan kulkas termasuk ke dalam jenis 

kebutuhan ekonomi... 

 a. kebutuhan primer 

 b. kebutuhan sekunder 

 c. kebutuhan tersier 

 d. kebutuhan sehari-hari 

5) 1. Seragam sekolah 

    2. baju tidur 

    3. kebaya 

    4. baju muslim 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam kebutuhan primer 

pangan ..... 

 a.1, 2, dan 3 

 b.2, 3, 4, dan 1 

 c.2 dan 1  

 d.1, dan 4 

6) Lemari, kompor, buku, pena termasuk ke dalam jenis kebutuhan 

ekonomi... 

 a. kebutuhan primer 

 b. kebutuhan sekunder 

 c. kebutuhan tersier 

 d. kebutuhan sehari-hari 

7) 1. televisi 
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    2. mobil 

    3. Jus mangga 

    4. nasi goreng 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam kebutuhan primer 

kecuali..... 

 a.1, 2, dan 3 

 b.2, 3, 4, dan 1 

c.2 dan 1  

d.1, dan 4 

8) 1. Nasi goreng 

    2. Motor 

    3. sepedah 

    4. baju 

    5. komputer 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam tersier kecuali ..... 

 a. 1, 2, dan 3 

 b. 2, 3, 4, dan 1 

 c. 5, 4, 3, 2 dan 1  

 d. 1 dan 4 

9) Apakah yang dimaksud dalam kebutuhan primer.. 

    a. kebutuhan pokok yang harus lebih utama dipenuhi 

    b. kebutuhan yang harus dipenuhi setelah kebutuhan pokok 

    c. kebutuhan tambahan setelah kebutuhan primer dan kebutuhan  

        sekunder terpenuhi 

    d. jenis kebutuhan ekonomi manusia yang ketiga  

10) Jenis kebutuhan ekonomi yang mana yang diperlukan lebih utama 

 a. kebutuhan primer 

 b. kebutuhan sekunder 

 c. kebutuhan tersier 

 d. kebutuhan tambahan  
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Essay 

1) Sebutkan dengan berbagai cara macam-macam kebutuhan ekonomi  

    sesuai dengan jenis-jenisnya? Boleh menjawab dengan gambar ataupun  

    dengan  

    penjelasan saja 

2) Sebutkan benda apa saja yang termasuk ke dalam jenis kebutuhan 

primer? 

3) Sebutkan benda apa saja yang termasuk ke dalam jenis kebutuhan 

sekunder? 

4) Apa yang dimaksud dari kebutuhan tersier? 

5) Apa yang dimaksud dari kebutuhan primer? 

Pengolahan data nilai rata-rata kelas dapat diperoleh dari nilai seluruh siswa  

dibagi dengan jumlah siswa. Dibawah ini adalah nilai rata-rata siklus 1 dan  

siklus 2 dapat dihitung dengan rumus : 

 Nilai rata-rata kelas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 x 100 

 Persentase ketuntasan siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 x 100
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D. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri  Cipare yang 

terletak di Kecamatan Serang, Kelurahan Serang-Banten.  Tempat ini dipilih 

sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Dalam pembelajaran IPS selama ini belum pernah menerapkan model 

pembelajaran PAIKEM GEMBROT khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif siswa. 

2. Pembelajaran IPS yang dilakukan selama ini hanya menggunakan metode 

ceramah saja karena pendidik yang kurang bervariasi dalam menggunakan 

model-model pembelajaran, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar 

didalam kelas ini hanya terpusat  pada teacher center 

3. Dalam pelajaran IPS, karena waktunya yang terbatas serta materinyapun 

tidak seimbang dengan waktu yang disediakan, menyebabkan nilai rata-rata 

prestasi belajar siswa didalam kelasnya masih belum sesuai dengan KKM. 

E. Subyek dan Lokasi Penelitian 

1) Subyek Penelitian 

Peneliti mengambil 31 siswa kelas IV untuk sebagai subyek penelitian, 

yang terdiri dari 18 jumlah siswa laki-laki, dan 17 jumlah siswa 

perempuan, penelitipun menggunakan model PAIKEM GEMBROT pada 

kegiatan belajar-mengajar di kelas IV SD Negeri CIPARE. 

2) Alokasi penelitian 

Sekolah dasar yang dipilih sabagai tempat penelitian adalah SD Negeri 

CIPARE jalan KH. Sohari Cijawa Gede Kota Serang Banten, peneliti 

mengambil lokasi sekolah dasar tersebut dengan alasan peneliti merasakan 

adanya masalah dari para siswa di kelas IV SD tersebut dalam IPS pada 
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materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS 

SD. 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini memiliki instrument penelitian, antara lain: 

1. Observasi 

Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2015, hal. 310) menyatakan bahwa, 

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 

bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang 

sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang 

angkasa) dapat diobservasi dengan jelas. 

Tabel 3. 1 

Pedoman Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapakah nama kepala sekolah dan guru kelas 

IV  SDN Cipare? 

 

2 Berapakah nilai KKM IPS kelas IV di SDN 

Cipare? 

 

3  Kegiatan belajar dan pembelajaran IPS yang 

seperti apa yang guru biasa terapkan di dalam 

kelas? 

 

4 Mengapa guru hanya menyampaikan materi 

dengan cara hanya memindahkan bacaan saja 

yang ada pada buku paket kepada siswa 

padahal hal tersebut kurang bisa mematenkan 

jika materi tersebut akan dipahami oleh siswa? 

 

5 Apakah masih ada penyebab lain yang  
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menyebab guru yang menyampaikan materi 

hanya memindahkan materi yang ada pada 

buku paket kepada murid? 

 

 Tabel 3.2 

Pedoman Observasi Model PAIKEM GEMBROT Pada Pembelajaran IPS Pada 

Materi Materi Aktivitas Ekonomi Dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS 

No Aspek Indikator 

Penilaian 

Skor Jumlah Keterangan 

1 Keaktifan Siswa 

1. Frekuensi     

Keterlibatan 

   

2. Kualitas  

Kontribusi 

  

2 Inovatif 

3. Siswa 

melakukan 

kegiatan belajar 

dengan ide-ide 

baru melalui 

bahan materi 

dan penggunaan 

teknologi 

   

4. Siswa 

menjawab soal 

dengan cara 

baru 

   

3 Kreativitas siswa 1. Memainkan 

peran positif 
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 berfikir 

kreatif, berani 

mengambil 

resiko 

2. Tumbuh 

kembang 

mengatasi 

masalah 

   

4 

Efektivitas 

 

1. Siswa 

mengikuti 

pembelajaran 

yang sedang 

berlangsung 

dengan tertib 

   

2. Ketepatan 

waktu dalam 

menjawab soal 

   

5 

Menyenangkan 

 

1. Siswa 

mengikuti 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

dengan 

nyaman dan 

semangat 

   

2. Siswa 

mengikuti 
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kegiatan 

belajar 

mengajar 

dengan 

antusias 

 

6 
Kegembiraan siswa 

selama belajar 

1. Keceriaan 

dalam 

mengerjakan 

tugas  belajar 

   

2. Durasi waktu 

keterlibatan 

dalam 

mengerjakan 

tugas dengan 

ceria. 

   

7 Berbobot 

1. siswa dapat 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban yang 

berurutan 

sesuai dengan 

pertanyaannya 

   

2. Ketepatan 

Jawaban 

   

Jumlah  
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Persentase  

 

Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan indikator pengamatan! 

Nilai 0 jika semua deskripsi tidak terjawab 

Nilai 1 jika satu deskripsi terjawab 

Nilai 2 jika dua deskripsi terjawab 

(Daryanto dan Tasrial, 2012:145. Conny R Semiawan, 2009:136). 

Catatan 

Skor Maksimum   = 7 x 2 = 14 

Skor Minimum   = 7 x 0 = 0 

Median    = 
skor maksimum + skor  minimum

2
   

     = 
14+0

2
 

     = 7 

Presentase Aktivitas Siswa = 
A

B
 x 100 = 

Dimana : 

A = Jumlah frekuensi 

B = Jumlah skor maksimum 

Keterangan : 

Skor Penilaian Analisis 

7 ≤ a ≤ 14 Baik (B) 

7 ≤ b ≤ 7 Cukup baik(C) 

0 ≤ c ≤ 7 Kurang(K) 
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Tabel 3.3 

Pedoman Observasi Aktivitas Pendidik pada Model PAIKEM GEMBROT dalam 

Pembelajaran IPS Pada Materi Aktivitas Ekonomi Dalam Memanfaatkan Sumber 

Daya Alam IPS 

NO 
Aspek yang 

diamati 
Indikator Penilaian Ya Tidak 

1 Kemampuan 

membuka 

pelajaran 

a. Doa 

b. Pemanasan 

c. TPK 

1) Berdoa dan  

    mengucap salam 

2) Memberikan  

    pemanasan 

3) Penyampaian  

    tujuan pembelajaran  

  

2 PENYAJIAN/INTI 

a. Uraian 

b. Contoh 

c. Latihan 

1) Pendidik menjelaskan  

    materi tentang 

    Aktivitas Ekonomi  

    dalam Memanfaatkan     

    Sumber Daya Alam  

2) Pendidik memberikan   

     contoh dari setiap  

     jenis ekonomi, dan  

     jenis - jenis aktivitas 

     ekonomi 

3)  Pendidik memberikan  

     LKS  
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3 PENUTUP 

1) Menyimpulkan 

2) Tes formatif dan   

    umpan balik 

3) Tindak Lanjut 

1) Pendidik dan siswa  

    menyimpulkan materi  

    pembelajaran hari ini 

2) Pendidik memberikan  

    soal evaluasi kepada  

    siswa 

3) Pendidik memberikan  

    refleksi untuk materi  

    selanjutnya 

  

Jumlah   

Persentase   

Sumber: Trianto (dalam Ahmadi dan Amri, 2011, hlm. 33-36). 

Petunjuk: 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan indikator 

pengamatan! 

Nilai 0 jika semua deskripsi tidak terjawab 

Nilai 1 jika satu deskripsi terjawab 

Nilai 2 jika dua deskripsi terjawab 

Nilai 3 jika tiga deskripsi terjawab 

(Daryanto dan Tasrial, 2012:145) 

Catatan 

Skor Maksimum   = 3 x 3 = 9 

Skor Minimum   = 3 x 0 = 0 

Median    = 
skor maksimum + skor  minimum

2
   

     = 
9 + 0

3
 

     = 3 
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Presentase Aktivitas Siswa = 
A

B
 x 100 = 

Dimana : 

A = Jumlah frekuensi 

B = Jumlah skor maksimum 

Keterangan : 

Skor Penilaian Analisis 

6 ≤ a ≤ 9 Baik (B) 

3 ≤ b ≤ 9 Cukup baik (C) 

0 ≤ c ≤ 3 Kurang (K) 

 

2. Tes 

Tes tertulis merupakan bentuk instrumen penilaian yang biasa dilakukan 

disetiap penilaian. Tes tertulis yang mana soal dan jawaban yang diberikan kepada 

peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak 

selalu merespon dalam bentuk menuliskan jawaban, tetapi dapat juga dalam 

bentuk yang lain, seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar dan sebagainya 

Masnur (dalam Ahmadi, dan Amri, 2011:198). 

Instrumen penilain tes tertulis siklus 1 

Contoh soal : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1) Yang mana yang termasuk dalam kebutuhan sekunder 

 a. Makanan pokok 

 b. lemari 

 c. mobil 

 d. motor 

2) Alat pembayaran dengan tukar menukar barang disebut? 
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 a. Barter 

 b. Uang 

 c. Cek 

 d. Giro 

3) 1. Nasi goreng 

    2. kentang 

    3. Soto 

    4. Jus Mangga 

    5. Tas 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam kebutuhan primer pangan.... 

 a. 1,2,3,4, dan 5 

 b. 5, 4, 3, dan 2 

 c. 2, 3, 4, dan 1 

 d. 5,4,3,2, dan 1 

4) 1. Becak 

    2. Motor 

    3. kereta 

    4. kapal 

    5. Pick up 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam transportasi ..... 

 a. 1, 2, dan 3 

 b. 2, 3, 4, dan 1 

 c. 5, 4, 3, 2 dan 1  

 d. 3, 2, 1, dan 5 

4) Mobil, televisi, sepedah, dan kulkas termasuk ke dalam jenis kebutuhan 

ekonomi... 

 a. kebutuhan primer 

 b. kebutuhan sekunder 

 c. kebutuhan tersier 

 d. kebutuhan sehari-hari 
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5) 1. Seragam sekolah 

    2. baju tidur 

    3. kebaya 

    4. baju muslim 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam kebutuhan primer pangan ..... 

 a.1, 2, dan 3 

 b.2, 3, 4, dan 1 

 c.2 dan 1  

 d.1, dan 4 

6) Lemari, kompor, buku, pena termasuk ke dalam jenis kebutuhan ekonomi... 

 a. kebutuhan primer 

 b. kebutuhan sekunder 

 c. kebutuhan tersier 

 d. kebutuhan sehari-hari 

7) 1. televisi 

    2. mobil 

    3. Jus mangga 

    4. nasi goreng 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam kebutuhan primer kecuali..... 

 a.1, 2, dan 3 

 b.2, 3, 4, dan 1 

 c.2 dan 1  

 d.1, dan 4 

8) 1. Nasi goreng 

    2. Motor 

    3. sepedah 

    4. baju 

    5. komputer 

    Dari tulisan diatas mana yang termasuk kedalam tersier kecuali ..... 

 a. 1, 2, dan 3 
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 b. 2, 3, 4, dan 1 

 c. 5, 4, 3, 2 dan 1  

 d. 1 dan 4 

9) Apakah yang dimaksud dalam kebutuhan primer.. 

    a. kebutuhan pokok yang harus lebih utama dipenuhi 

    b. kebutuhan yang harus dipenuhi setelah kebutuhan pokok 

    c. kebutuhan tambahan setelah kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder   

       terpenuhi 

    d. jenis kebutuhan ekonomi manusia yang ketiga  

10) Jenis kebutuhan ekonomi yang mana yang diperlukan lebih utama 

 a. kebutuhan primer 

 b. kebutuhan sekunder 

 c. kebutuhan tersier 

 d. kebutuhan tambahan  

Essay 

1) Sebutkan dengan berbagai cara macam-macam kebutuhan ekonomi  

    sesuai dengan jenis-jenisnya? Boleh menjawab dengan gambar ataupun dengan  

    penjelasan saja 

2) Sebutkan benda apa saja yang termasuk ke dalam jenis kebutuhan primer? 

3) Sebutkan benda apa saja yang termasuk ke dalam jenis kebutuhan sekunder? 

4) Apa yang dimaksud dari kebutuhan tersier? 

5) Apa yang dimaksud dari kebutuhan primer?   

Tabel 3.4 

Penilaian Kemampuan Berfikir Kreatif 

No Aspek Indikator Penilaian Skor Jumlah Keterangan 

1 Keluwesan 

1. Banyaknya 

ragam atau jenisa 

pertanyaan yang 
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dilontarkan siswa 

2. Kemampuan bermain 

dengan ide-ide kreatif 

   

2 Kelancaran 

1. Kelancaran siswa 

saat melontarkan  

Pertanyaan 

   

2. Kelancaran siswa 

dalam menjawab 

pertanyaan  

   

3 

 

Kebaruan 

 

1. Keunikan dari 

pertanyaan yang 

dilontarkan 

   

2. Keunikan 

jawaban yang 

dilontarkan 

   

4 

Keterincian 

 

1. Jawaban yang 

dijawab dengan 

rinci 

   

2. Memecahkan 

masalah sesuai 

dengan petunjuk 

   

5 

Orisinalitas 

 

1. Tanggapan atau 

jawaban yang 

jarang 

dilontarkan 
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siswa 

2. Memecahkan 

masalah dengan 

caranya sendiri 

 

   

Jumlah  

Persentase  

 

Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan indikator pengamatan! 

Nilai 0 jika semua deskripsi tidak terjawab 

Nilai 1 jika satu deskripsi terjawab 

Nilai 2 jika dua deskripsi terjawab 

Daryanto dan Tasrial, Conny R Semiawan (2009, hlm. 136). 

Catatan 

Skor Maksimum   = 5 x 2 = 10 

Skor Minimum   = 5 x 0 = 0 

Median    = 
skor maksimum + skor  minimum

2
   

     = 
10+0

2
 

     = 5 

Presentase Aktivitas Siswa = 
A

B
 x 100 = 

Dimana : 

A = Jumlah frekuensi 

B = Jumlah skor maksimum 

Keterangan : 
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Skor Penilaian Analisis 

5 ≤ a ≤ 10 Baik (B) 

5 ≤ b ≤ 5 Cukup baik(C) 

0 ≤ c ≤ 5 Kurang(K) 

 

 


